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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna lerhadap
komentar-komentar pada splikasi YouTube mengensi Kereta Cepat Whoosh
dengan menggunakan dua pendekatan u@nﬂ,p,ltu TF-IDF 3VM dan BERT. Dari
hasil penelitian, behuupa hal ulﬂﬁpﬂdiﬁlqmiknn Pertama. data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari |.227 komentar pengguna vang diambil
dari ':'uummﬁm antguhf:hn 617 komentar positif. Data ini
kemudian diproses melalui tahap preprocessing vang mhpuh mm:]]ISﬂSI.

Mhﬁcmnﬂg stopward removal, dan stemming, 1 men,
bersih dan siap untuk diproses lebih lanjut dalam pemodelan.

Model berbasis SVM dengan representasi fitur TF- 1DF!nHu§tﬁtmliﬂsll
yung Hﬂ:.mggnl dengan akurns mencapal B8 3%, menunjukkan bahwa model ini
efektif dalam menangkap pola kuta-kats dominan dalam komentar, baik positif
'm.npun-l.mlfziﬁéhuljtu}m‘ model BERT, meskipun mmﬁittkmmmpun untuk
memabiaini konteks semantik yang lebib dalam, menghasilkan akurasi yang lebil
rendah, vakni 87.3%. Hal ini menunjukkan bahwa mﬁipq:p BERT lebih baik
dalam menangkap konteks global, performanya dalam analisis scatimen komentar
Kereta ﬂw Mﬂﬁlﬂ lebih rendah dlhﬂ% dengan SVM. yang lebih
sederhana. HEETmmjukhn keonpgulon dalem bal f-score don keseimbangan
antara precision dan mmmmwmnm positif.,

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa komentar negatif sedikit lebih
dominan daripada komentar positif, dengan proporsi 49.27% untuk negatif dan
50.73% untuk positif. Hal ini mencerminkan adanya tantangan yang masih dibkadapi
oleh aplikasi Kereta Cepat Whoosh, seperti keluhan terkait kinerja aplikasi, bug
teknis, dan fitur vang kurang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Secam
keseluruhan, penelitian i berhasil menunjukkan bahwa SVM dengan TF-IDF



lebih efektif untuk analisis sentimen dalam kasus ini, namun model BERT tetap
memberikan wawasan tambahan vang penting terkait pemahaman konteks
semantik.
3.2 Saran

Berdassrkan temuan dalam penelitian ini. terdapal beberapa saran yang
dapat diberikan kepada pengembang aplikasi Kereta Cepat Whoosh dan peneliti di
masa depan. Untuk pengembang aplikasi, periu dilakukan perbaikan lebih lanjut
terkait masalah tel;mim d.lterﬂﬂ;nlhhnﬂhlmllf seperti kinerja aplikasi
yang lambat, masalah crash, dan bug yang mengganggu pengalaman pengguna.
Perbaikan m sangat jpenting untuk mi.'mngkaﬁmn ml:lTHls ‘dan responsivitas
aplikasi. Sclain itu, pengembang juga perlu mempertimbangkan pengembangan
ﬂur«liﬁu beru yang lebih sesuai dengan kehum m Eeberapa ulasan
pqﬁtlfm_]uﬂ:nn kepuasan pengguna terhadap hlll.u:mmh;mudahnn
pemesanan ftiket. Oleh karenn itu, survei lebih lanjut dapat dilakuksn uotuk
mm fitur yang lebih diinginkon oleh pengguna. - Y

Bagi peneliti di mass depan, disurankan untuk menggunakan dataset yang
lebih besar dan lebih beragam. serta memperpanjang periode waktu pengumpulan
:h‘b::lgﬂ.r Thasil analisis lebih representatif dan gem!;ll. Selain itu, H_'.!_i;.pﬂ'jmﬁll
dengan model berbasis deep learning. seperti Long Short-Term Memory (LSTM)
atau model BERT yang lebili spesifik untuk domain tertentu, dapat menjadi
yang dilatth secara khusus pada data komentar terkait aplikasi juga dapat
dipertimbangkan untuk mqnghﬁﬂlk@nmsmﬁmmg lebih relevan dengan
konteks aplikasi. Penambahan kategori sentimen netral juga dapal memberikan
pemahaman yang lebih lengkap mengenni persepsi pengguna terhadap aplikasi.
Penelitian ini dihampkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaal bam
pengembang aplikasi dan pengembangan lebih fanjut di bidang analisis sentimen.

serta memberikan wawasan yang berguna untuk meningkatkan kualitas layanan
aplikasi Kereta Cepat Whoosh.
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